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Abstract 

This study aimed to describe the implementation of the Numbered Heads Together (NHT) 
cooperative learning model in Fiqh learning for eighth-grade students at MTs Tarbiyatus 
Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin Akkor Palengaan Pamekasan. A qualitative 
approach with a descriptive field research design was employed in this study. The 
research participants consisted of the principal, the Fiqh teacher, and eighth-grade 
students selected through purposive sampling. Data were obtained through classroom 
observations, semi-structured interviews, and documentation. The collected data were 
analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while their 
credibility was ensured through source and technique triangulation. The findings indicate 
that the implementation of the Numbered Heads Together model was carried out through 
the stages of planning, implementation, and evaluation. The application of this learning 
model improved students’ participation, collaboration, responsibility, communication 
skills, and understanding of Fiqh concepts. The successful implementation was supported 
by teacher preparedness, principal support, and students’ enthusiasm, although several 
obstacles remained, including differences in students’ academic abilities, limited self-
confidence among some learners, and restricted instructional time. 

Keywords: fiqh; madrasah tsanawiyah; numbered heads together; cooperative 
learning. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII 
MTs Tarbiyatus Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin Akkor Palengaan Pamekasan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 
research) dan desain deskriptif. Informan penelitian meliputi kepala madrasah, guru mata 
pelajaran Fiqih, dan peserta didik kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model 
Numbered Heads Together dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran. Penerapan model tersebut mampu meningkatkan keaktifan, kerja 
sama, tanggung jawab, kemampuan komunikasi, serta pemahaman peserta didik terhadap 
materi Fiqih. Keberhasilan pelaksanaannya didukung oleh kesiapan guru, dukungan 
kepala madrasah, dan antusiasme peserta didik, meskipun masih dijumpai kendala berupa 
perbedaan kemampuan akademik, rendahnya kepercayaan diri sebagian peserta didik, 
serta keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. 
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Kata kunci: fiqih; madrasah tsanawiyah; numbered heads together; pembelajaran 
kooperatif. 

Pendahuluan 
Mutu penyelenggaraan proses pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 

menentukan keberhasilan pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Fiqih yang 

berperan strategis dalam membangun pemahaman keagamaan peserta didik pada 

jenjang Madrasah Tsanawiyah (Saptono, 2024). Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran 

Fiqih di sejumlah madrasah masih banyak menggunakan pola pembelajaran 

konvensional yang menjadikan guru sebagai sumber utama informasi, sedangkan 

peserta didik cenderung berada pada posisi pasif sebagai penerima materi (Sianturi dkk., 

2022). Keadaan tersebut berpotensi mengakibatkan minimnya keterlibatan peserta 

didik, terbatasnya komunikasi dalam kegiatan pembelajaran, serta kurang maksimalnya 

penguasaan terhadap konsep-konsep Fiqih. Kondisi serupa juga terlihat dalam 

pembelajaran Fiqih kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatus Shibyan Wal Banat 

Sumber Panjalin Akkor Palengaan Pamekasan, di mana pelaksanaan pembelajaran 

masih menghadapi kendala berupa rendahnya keterlibatan aktif antara pendidik dan 

peserta didik (Ziyada, 2024). 

Salah satu strategi pembelajaran yang dikembangkan sebagai upaya untuk 

menjawab permasalahan tersebut adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) (Fauziah & Setyaningsih, 2024). Model 

pembelajaran ini mengutamakan aktivitas kerja sama dalam kelompok, pembagian 

tanggung jawab secara individu, serta keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses memahami materi pembelajaran (Mutiara dkk., 2024). Sejumlah penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan model NHT memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan keaktifan dan capaian belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Fiqih (Nirmalawati & Sipayung, 2024). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifah dkk., 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan model NHT dalam pembelajaran Fiqih 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas diskusi kelompok dan 

penyampaian hasil pemikiran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Oktavia dkk., 

(2024) menemukan bahwa penerapan model NHT berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik pada materi Fiqih. 

Walaupun berbagai penelitian telah menunjukkan keberhasilan model NHT dalam 

pembelajaran Fiqih, masih terdapat beberapa ruang kajian yang belum memperoleh 

perhatian secara mendalam. Penelitian terdahulu pada umumnya lebih banyak 

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun penelitian tindakan kelas yang 

berorientasi pada peningkatan hasil belajar berupa nilai akademik (Djasman dkk., 

2024). Sementara itu, penelitian yang mengkaji secara komprehensif mengenai tahapan 

pelaksanaan NHT, pola hubungan dan interaksi antara guru dengan peserta didik, serta 

faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penerapan model tersebut melalui 

pendekatan kualitatif masih relatif terbatas (Ayu dkk., 2024). Di samping itu, kajian 

mengenai penerapan NHT dalam pembelajaran Fiqih lebih sering dilakukan pada 

madrasah yang berada di wilayah perkotaan atau daerah tertentu, seperti Jombang, 

Banyuwangi, dan Sumatra Barat. Adapun konteks madrasah yang berada di wilayah 
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pedesaan Pamekasan, Madura, dengan karakteristik sosial, budaya, dan kultur 

keagamaan yang memiliki ciri khas tersendiri, masih belum banyak dikaji. 

Berangkat dari adanya kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan (novelty) melalui kajian yang lebih mendalam mengenai implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran 

Fiqih dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada konteks madrasah 

pedesaan di Madura (Jayantika dkk., 2024). Kebaruan penelitian ini tidak semata-mata 

berada pada aspek lokasi penelitian yang masih relatif terbatas dikaji, melainkan juga 

pada penyajian analisis implementasi model Numbered Heads Together secara 

komprehensif yang meliputi tahapan perencanaan, proses pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran, serta pengkajian terhadap faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat penerapannya. Seluruh temuan penelitian diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian keabsahan datanya dipastikan 

melalui penerapan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian akhir pembelajaran, tetapi 

juga memfokuskan kajian terhadap proses penerapan model Numbered Heads Together 

(NHT), tanggapan peserta didik selama pembelajaran berlangsung, serta berbagai faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi model tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Fiqih bagi siswa kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Tarbiyatus Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin Akkor Palengaan 

Pamekasan, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

proses penerapannya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian pembelajaran kooperatif dalam bidang Pendidikan Agama Islam 

serta menjadi bahan rujukan bagi pendidik dan lembaga pendidikan Islam dalam 

mengembangkan pembelajaran Fiqih yang lebih interaktif, partisipatif, kolaboratif, dan 

selaras dengan karakteristik peserta didik. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research) menggunakan desain deskriptif. Pendekatan tersebut dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada upaya menggambarkan dan memahami secara mendalam 

pelaksanaan implementasi model pembelajaran cooperative learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) dalam mata pelajaran Fiqih. Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatus Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin, Desa Akkor, 

Kecamatan Palengaan, Kabupaten Pamekasan. 

Subjek penelitian melibatkan kepala madrasah, guru mata pelajaran Fiqih, dan 

peserta didik kelas VIII sebagai informan penelitian yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. Penentuan informan dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa 

pihak-pihak tersebut memiliki keterlibatan secara langsung dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran sehingga mampu memberikan data yang 

relevan dengan fokus kajian penelitian. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik, yaitu 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Kegiatan observasi dilakukan 
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dengan cara mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran Fiqih yang 

menerapkan model cooperative learning tipe Numbered Heads Together (NHT), yang 

mencakup tahap awal pembelajaran, kegiatan inti, hingga tahap akhir pembelajaran. 

Wawancara dilaksanakan secara mendalam kepada kepala madrasah, guru mata 

pelajaran Fiqih, dan peserta didik untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

proses penerapan model pembelajaran, tanggapan peserta didik, serta berbagai faktor 

yang menjadi pendukung maupun kendala dalam pelaksanaan model tersebut. 

Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan sebagai sumber data pelengkap yang 

meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran, daftar kehadiran peserta didik, 

dokumentasi foto kegiatan, serta berbagai dokumen lain yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan data diseleksi, dikategorikan, dan dirangkum berdasarkan fokus 

penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi hasil penelitian 

dalam bentuk deskripsi yang sistematis sehingga memudahkan peneliti memahami 

keterkaitan antar data yang ditemukan. Selanjutnya, kesimpulan diperoleh melalui 

proses interpretasi terhadap hasil analisis data yang telah dilakukan secara terstruktur. 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala madrasah, guru, dan 

peserta didik, serta triangulasi teknik melalui pengecekan kesesuaian data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan kedua teknik triangulasi tersebut 

dilakukan agar data penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan keabsahan yang lebih 

kuat. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Temuan Penelitian 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII MTs 

Tarbiyatus Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin Akkor Palengaan Pamekasan 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Temuan tersebut diperoleh melalui observasi terhadap aktivitas 

pembelajaran di kelas, wawancara dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran Fiqih, 

serta peserta didik, kemudian dikonfirmasi melalui dokumentasi berupa modul ajar, 

perangkat pembelajaran, lembar penilaian, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil triangulasi sumber dan triangulasi teknik, implementasi model 

Numbered Heads Together (NHT) telah berjalan sesuai dengan tahapan pembelajaran 

kooperatif serta mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan modul ajar, perumusan tujuan 

pembelajaran, penentuan materi Fiqih, pembentukan kelompok belajar yang bersifat 

heterogen, serta penyusunan pertanyaan yang akan digunakan dalam kegiatan diskusi. 

Guru juga menetapkan nomor bagi setiap anggota kelompok sebagai identitas dalam 

penerapan model Numbered Heads Together (NHT). Berdasarkan hasil wawancara, 
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guru menyatakan bahwa seluruh perangkat pembelajaran dipersiapkan sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

terarah dan sistematis. Pernyataan tersebut sejalan dengan keterangan kepala madrasah 

yang menegaskan bahwa guru didorong untuk menerapkan model pembelajaran inovatif 

yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh 

hasil dokumentasi yang menunjukkan bahwa seluruh perangkat pembelajaran telah 

disusun sesuai dengan tahapan model Numbered Heads Together sebelum proses 

pembelajaran dilaksanakan. Dengan demikian, kesiapan guru dalam merancang 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 

implementasi model tersebut. 

 

Gambar 1. Guru Membagikan Nomor (Numbered) 

Gambar 1 memperlihatkan guru membagikan nomor kepada setiap peserta didik 

sebagai identitas anggota kelompok dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT). Pemberian nomor dilakukan untuk 

menanamkan tanggung jawab individu karena setiap peserta didik memiliki peluang 

yang sama untuk dipanggil secara acak sebagai wakil kelompok dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru (Bella dkk., 2024). 

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang meliputi 

salam, doa bersama, apersepsi, serta penyampaian tujuan pembelajaran. Selanjutnya, 

guru mengarahkan peserta didik untuk bergabung dengan kelompok yang telah 

ditentukan, kemudian memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi Fiqih 

untuk didiskusikan secara bersama. Berdasarkan hasil observasi, seluruh anggota 

kelompok terlibat aktif dalam proses diskusi melalui kegiatan bertukar pendapat, saling 

membantu memahami materi, dan menyusun jawaban kelompok. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa pemanggilan nomor secara acak mendorong setiap 

peserta didik untuk mempersiapkan diri karena seluruh anggota memiliki kesempatan 

yang sama untuk mewakili kelompok. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan peserta didik yang mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi 

lebih menarik karena seluruh anggota kelompok dituntut memahami hasil diskusi 

sebelum guru menentukan nomor yang akan dipanggil. Dokumentasi kegiatan 

pembelajaran juga menunjukkan adanya interaksi yang aktif di antara peserta didik 

selama proses diskusi berlangsung. 
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Gambar 2. Diskusi Kelompok (Heads Together) 

Gambar 2 memperlihatkan peserta didik berdiskusi bersama anggota kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Pada tahap ini terjadi proses 

saling bertukar gagasan, membantu teman yang mengalami kesulitan memahami 

materi, serta menyusun jawaban kelompok sebagai hasil kesepakatan bersama sebelum 

dipresentasikan di depan kelas (Sari dkk., 2022). 

Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa penerapan model Numbered Heads 

Together memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik tampak lebih antusias mengikuti 

pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, aktif mengajukan pertanyaan, 

serta mampu bekerja sama dengan anggota kelompok selama proses diskusi. Kondisi 

tersebut menunjukkan perubahan dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya 

yang cenderung berpusat pada guru. Hasil wawancara dengan peserta didik 

mengungkapkan bahwa kegiatan diskusi memudahkan mereka memahami materi Fiqih 

karena dapat berdiskusi dan bertanya kepada teman sebelum memperoleh penjelasan 

dari guru. Temuan tersebut diperkuat oleh dokumentasi kegiatan pembelajaran yang 

memperlihatkan keterlibatan hampir seluruh peserta didik dalam diskusi maupun 

presentasi hasil diskusi sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

 

Gambar 3. Presentasi Hasil Diskusi 

Gambar 3 menunjukkan salah satu peserta didik yang nomornya dipanggil oleh guru 

sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
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berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, serta mempertanggungjawabkan hasil 

kerja kelompok di hadapan peserta didik lainnya (Arwani, 2024). 

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan penguatan terhadap materi yang 

telah dipelajari, melaksanakan refleksi pembelajaran, serta melakukan penilaian 

terhadap proses maupun hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

menjelaskan bahwa penilaian tidak hanya difokuskan pada ketepatan jawaban, tetapi 

juga mempertimbangkan tingkat keaktifan, kemampuan bekerja sama, tanggung jawab, 

dan keberanian peserta didik selama mengikuti kegiatan diskusi. Temuan tersebut 

didukung oleh dokumentasi berupa lembar penilaian yang menunjukkan bahwa evaluasi 

dilaksanakan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran kooperatif. 

Selain menggambarkan proses implementasi, penelitian ini juga mengidentifikasi 

sejumlah faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan model Numbered Heads 

Together (NHT). Faktor pendukung meliputi kesiapan guru dalam merancang 

pembelajaran, dukungan kepala madrasah terhadap penggunaan model pembelajaran 

inovatif, ketersediaan sarana pembelajaran, serta tingginya antusiasme peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran. Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat, 

yaitu adanya perbedaan kemampuan akademik antar peserta didik, masih rendahnya 

rasa percaya diri sebagian peserta didik ketika mempresentasikan hasil diskusi, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. Meskipun demikian, hasil wawancara dengan guru 

dan kepala madrasah menunjukkan bahwa berbagai kendala tersebut dapat 

diminimalkan melalui pembiasaan, pendampingan selama proses pembelajaran, serta 

pemberian motivasi secara berkelanjutan agar peserta didik lebih aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar. 

 

Gambar 4. Kegiatan Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran 

Gambar 4 memperlihatkan kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

mata pelajaran Fiqih sebagai informan penelitian. Wawancara dilaksanakan untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT), tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran, serta berbagai 

faktor yang mendukung dan menghambat implementasi model tersebut. Hasil 

wawancara digunakan sebagai data pendukung untuk mengonfirmasi temuan observasi 

dan dokumentasi melalui triangulasi sumber maupun triangulasi teknik (Aryani dkk., 

2026). 
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Fiqih diawali 

dengan penyusunan perencanaan pembelajaran secara sistematis. Pada tahap ini guru 

menyiapkan modul ajar, merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi yang 

akan dipelajari, membentuk kelompok belajar yang bersifat heterogen, serta menyusun 

pertanyaan diskusi sebagai panduan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keseluruhan perangkat tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam 

mengimplementasikan setiap tahapan model Numbered Heads Together secara 

terstruktur dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan yang 

dilakukan secara matang juga memudahkan guru dalam mengelola jalannya 

pembelajaran sehingga proses belajar mengajar berlangsung lebih efektif. Dengan 

demikian, keberhasilan penerapan model Numbered Heads Together tidak hanya 

ditentukan oleh aktivitas pembelajaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas 

perencanaan yang disiapkan sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Prayoga & Nurhidayati, 2025) 

yang menyatakan bahwa kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 

berkontribusi terhadap efektivitas implementasi model Numbered Heads Together. 

Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian (Ulfa dkk., 2025) yang menjelaskan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang disusun secara matang mampu mempermudah guru 

dalam melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara optimal. Oleh sebab itu, tahap perencanaan menjadi komponen mendasar 

yang menentukan keberhasilan penerapan model Numbered Heads Together, karena 

seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran telah dirancang secara sistematis sebelum 

proses belajar berlangsung.  

Pelaksanaan model pembelajaran Numbered Heads Together dilakukan melalui 

berbagai aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan seluruh peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik tidak 

hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok, saling bertukar gagasan, menyelesaikan permasalahan yang diberikan, serta 

menyampaikan hasil diskusi ketika nomor mereka dipanggil secara acak. Sistem 

penomoran yang diterapkan kepada setiap anggota kelompok menumbuhkan tanggung 

jawab individu karena seluruh peserta didik memiliki peluang yang sama untuk 

mewakili kelompoknya. Kondisi tersebut menjadikan suasana pembelajaran lebih aktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada peserta didik. Temuan ini mencerminkan 

karakteristik pembelajaran kooperatif yang menekankan adanya tanggung jawab 

individu, ketergantungan positif, interaksi antar peserta didik, dan kerja sama dalam 

kelompok. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Nazla & Yulia, 2025) yang mengungkapkan 

bahwa model Numbered Heads Together mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik melalui kegiatan diskusi yang melibatkan seluruh anggota kelompok. Temuan 

tersebut juga sesuai dengan konsep pembelajaran kooperatif yang menempatkan setiap 

anggota kelompok sebagai individu yang memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya sehingga seluruh peserta didik terdorong untuk 
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berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Dengan demikian, penerapan 

model Numbered Heads Together terbukti mampu mengubah pola pembelajaran yang 

semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang lebih berorientasi pada aktivitas 

peserta didik. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Numbered 

Heads Together memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keaktifan 

sekaligus motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik 

terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran, lebih aktif mengajukan pertanyaan, 

berani menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan presentasi hasil 

diskusi. Selain itu, hasil wawancara mengungkapkan bahwa pemanggilan nomor secara 

acak mendorong peserta didik untuk lebih serius mengikuti diskusi karena setiap 

anggota memiliki kesempatan yang sama untuk ditunjuk sebagai wakil kelompok. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa model Numbered Heads Together mampu 

menciptakan pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik secara aktif sehingga 

motivasi belajar mereka meningkat. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Mootalu dkk., 2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan model Numbered Heads Together mampu 

meningkatkan keaktifan sekaligus hasil belajar peserta didik. Hasil tersebut juga 

didukung oleh penelitian (Afindah & Dani, 2025) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat menciptakan interaksi belajar yang lebih aktif, 

bermakna, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, 

keberhasilan penerapan model Numbered Heads Together tidak hanya dipengaruhi oleh 

materi yang diajarkan, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang mampu mendorong 

partisipasi aktif seluruh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain meningkatkan keaktifan belajar, penerapan model Numbered Heads 

Together juga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai 

materi Fiqih. Kegiatan diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling menjelaskan materi yang belum dipahami, bertukar ide, serta memperoleh 

penguatan konsep sebelum hasil diskusi dipresentasikan di hadapan kelas. Melalui 

proses tersebut peserta didik membangun pemahamannya secara kolaboratif sehingga 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada proses 

konstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan teman sebaya. Di samping itu, 

presentasi hasil diskusi turut mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, 

rasa percaya diri, dan tanggung jawab peserta didik selama mengikuti pembelajaran. 

Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Sudewiputri & Dharma, 2021) yang 

menjelaskan bahwa model Numbered Heads Together mampu meningkatkan 

pemahaman konsep melalui aktivitas diskusi kelompok. Penelitian (Fitriani & Ridhani, 

2025) juga membuktikan bahwa model ini memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam. Selain itu, (Islamiah dkk., 

2025) menyatakan bahwa implementasi model Numbered Heads Together mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model ini tidak hanya 

memberikan dampak terhadap aspek kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan 

aspek afektif serta keterampilan sosial peserta didik. 
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Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi model 

pembelajaran Numbered Heads Together dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, 

di antaranya kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dukungan dari kepala 

madrasah, ketersediaan perangkat pembelajaran, serta tingginya antusiasme peserta 

didik. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti adanya perbedaan kemampuan akademik peserta didik, rendahnya rasa percaya 

diri sebagian peserta didik ketika mempresentasikan hasil diskusi, serta keterbatasan 

waktu pembelajaran yang menyebabkan tidak seluruh kelompok memperoleh 

kesempatan untuk melakukan presentasi. Berdasarkan hasil wawancara, berbagai 

kendala tersebut dapat diatasi melalui pembiasaan, pendampingan selama proses 

diskusi, pemberian motivasi, serta pengelolaan waktu pembelajaran yang lebih efektif. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi model Numbered 

Heads Together sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Temuan ini 

selaras dengan pendapat (Fadil, 2023) yang menyatakan bahwa kompetensi guru dalam 

mengelola kelas merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan penerapan 

pembelajaran kooperatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together memberikan kontribusi yang 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Fiqih. Penerapan model ini mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik, sekaligus meningkatkan keaktifan belajar, pemahaman materi, 

kemampuan komunikasi, kerja sama, rasa percaya diri, serta tanggung jawab peserta 

didik. Keberhasilan tersebut didukung oleh perencanaan pembelajaran yang sistematis, 

pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan seluruh peserta didik secara aktif, serta 

proses evaluasi yang tidak hanya menilai aspek pengetahuan, tetapi juga memperhatikan 

perkembangan sikap dan keterampilan peserta didik. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Nurfadhilah & Diana, 2025) yang menyatakan bahwa model 

Numbered Heads Together merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini layak diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran Fiqih pada 

jenjang Madrasah Tsanawiyah. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII MTs 

Tarbiyatus Shibyan Wal Banat Sumber Panjalin Akkor Palengaan Pamekasan telah 

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

secara sistematis. Penerapan model tersebut memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keaktifan, kerja sama, tanggung jawab, kemampuan komunikasi, serta 

pemahaman peserta didik terhadap materi Fiqih. Keberhasilan implementasi didukung 

oleh kesiapan guru dalam merancang pembelajaran, dukungan kepala madrasah, serta 

tingginya antusiasme peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun 

demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti perbedaan 

kemampuan akademik, rendahnya rasa percaya diri sebagian peserta didik, serta 
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keterbatasan waktu pembelajaran. Kendala tersebut dapat diminimalkan melalui 

pendampingan guru, pembiasaan, serta pengelolaan pembelajaran yang lebih efektif. 
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